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Abstract

Yoga is a sacred teaching. According to Hindus, this teaching aims to connect oneself with God
through the stages of astang yoga. However, nowadays the yoga that is practiced is only the asanas
and pranayama stages or often referred to as yoga asanas. Balinese women today want to feel more
beautiful and acceptable in society. Therefore, women do yoga inner beauty which makes practitioners
healthy, a person’s beauty will be clearly radiated from within, such as attitudes, behavior, ethics, and
morals that lead to a healthy and harmonious life. In addition, women also need self-actualization in
the form of career paths. Based on this phenomenon, this article discusses inner beauty yoga at the
Ghanta Yoga Asram Denpasar in overcoming life problems. This study uses a qualitative-analytic meth-
od with an interactive approach. The results obtained are as follows: the reason why women choose
inner beauty yoga at Asram Ghanta Yoga Denpasar is because women believe that practicing inner
beauty yoga and meditation every day can radiate inner beauty energy, making the body healthy,
beautiful, and youthful. The process of applying inner beauty yoga for women at the Ghanta Yoga As-
ram Denpasar is starting from socialization, initiation process, worship, the process of yoga implemen-
tation is carried out from level 1 to level 5 and level of purification.

Keywords: Yoga Inner Beauty, Lifestyle, Women

Abstrak

Ajaran yoga merupakan ajaran sakral. Menurut umat Hindu, ajaran ini bertujuan untuk meng-
hubungkan diri dengan Tuhan melalui tahapan astangga yoga. Namun, dewasa ini yoga yang dip-
ratekkan adalah tahapan asanas dan pranayama saja atau sering disebut dengan yoga asanas.
Perempuan Bali masa kini ingin merasa lebih cantik dan dapat diterima di masyarakat. Oleh karena
itu, perempuan melakukan yoga inner beauty yang membuat para praktisi menjadi sehat, kecanti-
kan seseorang akan terpancar dengan jelas dari dalam, seperti sikap, perilaku, etika, dan moral me-
nyebabkan hidup sehat lahir batin dan harmonis. Di samping itu, perempuan juga membutuhkan
aktualisasi diri berupa jenjang karier. Berdasarkan fenomena tersebut, artikel ini membahas yoga
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inner beauty di Asram Ghanta Yoga Denpasar dalam mengatasi permasalahan hidupnya. Penelitian
ini menggunakan metode analisis-kualitatif dengan pendekatan interaktif. Hasil yang didapat
adalah sebagai berikut: alasan kalangan perempuan memilih yoga inner beauty di Asram Ghanta
Yoga Denpasar adalah karena kalangan perempuan meyakini bahwa melaksanakan yoga dan medi-
tasi inner beauty setiap hari dapat memancarkan energi inner beauty, tubuh menjadi sehat, cantik,
dan awet muda. Proses penerapan yoga inner beauty bagi kalangan perempuan di Asram Ghanta
Yoga Denpasar adalah dimulai dari sosialisasi, proses inisiasi, penglukatan, proses pelaksanaan yo-

ga dilakukan dari level 1 sampai dengan level 5 dan level pemurnian.

Kata Kunci: Yoga Inner Beauty, Gaya Hidup, Perempuan

I. PENDAHULUAN

Menurut umat Hindu, ajaran yoga merupak-
an ajaran sakral dan ajaran kelepasan yang ber-
tujuan untuk menghubungkan diri dan menung-
gal dengan Tuhan melalui tahapan astangga yo-
ga. Pada dasarnya yoga merupakan sebuah cara
atau jalan hidup untuk mengendalikan pikiran,
yaitu seseorang memusatkan seluruh pikiran
untuk mengontrol pancaindranya dan tubuhnya
secara keseluruhan. Oleh karena itu, seorang
praktisi yoga juga harus memiliki dasar moral
dan disiplin yang tinggi. Pada zaman sekarang
banyak perempuan yang secara teratur melaku-
kan yoga. Hal ini tidak terlepas dari perempuan
lebih mudah stres dan mengalami gangguan psi-
kis. Untuk menghilangkan permasalahan yang
ada pada diri perempuan dilakukan melalui ja-
lan yoga, yaitu yoga inner beauty yang dipercaya
dan diyakini akan dapat mengurangi permasala-
han dibandingkan dengan pria.

Perempuan Bali masa kini mengikuti tren
modern artinya banyak perempuan melakukan
aktivitas yang membuat mereka merasa lebih
cantik dan dapat diterima di masyarakat. khu-
susnya bagi kalangan perempuan yang selama
ini cenderung hanya dianggap bersumber dari
kecantikan fisik semata, justru melalui yoga
dapat ditawarkan kecantkan dan keterpesonaan
yang muncul dari dalam diri perempuan itu
sendiri yang disebut inner beauty. Berangkat
dari kenyataan selama ini di mana kecantikan
fisik yang cenderung menghegemoni dan men-
dominasi pandangan masyarakat umum atas
kecantikan seoarang perempuan, justru di As-
ram Ganta Yoga ditawarkan sebuah keyakinan
yang berbeda, yakni kecantikan seorang perem-
puan tidak hanya bisa didapat dari kesempur-

naan fisik yang dimiliki oleh perempuan ber-
sangkutan, tetapi kecantikan itu juga bisa di-
munculkan dari dalam diri perempuan itu send-
iri dengan memberdayakan potensi supranatu-
ral yang ada dalam setiap tubuh manusia.

Dari permasalahan di atas, perlu dilakukan
kajian atau penelitian lebih lanjut tentang yoga
inner beauty yang dilakukan oleh perempuan.
Dalam hal ini perempuan peserta yoga inner
beauty tersebut sebelumnya memiliki masalah
yang ada pada diri berupa masalah psikis, sep-
erti pekerjaan mereka, peran mereka di keluar-
ga, dan kemampuan mereka untuk menghidupi
keluarga mereka sendiri. Di samping itu, perem-
puan juga membutuhkan aktualisasi diri berupa
jenjang karier bagi mereka. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut. Pertama, menga-
pakah kalangan perempuan memilih yoga inner
beauty di Asram Ghanta Yoga Denpasar dalam
mengatasi permasalahan hidupnya? Kedua,
bagaimanakah proses penerapan yoga inner
beauty bagi kalangan perempuan di Asram
Ghanta Yoga Denpasar?

II. METODE PENELITIAN

Pemilihan lokasi penelitian (setting peneli-
tian) berkaitan erat dengan fokus penelitian,
yaitu yoga inner beauty sebagai gaya hidup baru
di kalangan perempuan. Lokasi penelitian di-
setting di Asram Ghanta Yoga, Desa Kertalangu,
Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar. As-
ram ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan
pertimbangan peserta yoga inner beauty di As-
ram Ghanta Yoga kebanyakan dari kalangan
perempuan yang mempunyai masalah pribadi.
Oleh karena itu, menarik untuk diteliti berbagai
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alasan perempuan yang memiliki masalah prib-
adi memilih asram Ghanta Yoga sebagai solusi
dalam mengatasi masalah pribadi mereka. Data
yang dikumpulkan dan disusun dalam peneli-
tian ini adalah data yang berhubungan dengan
latihan yoga di Asram Ghanta Yoga. Adapun
teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data
adalah melalui teknik observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi. Teknis analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis deskriptif naratif.

IV. PEMBAHASAN

3.1 ALASAN PEREMPUAN MENGIKUTI
YOGA INNER BEAUTY

1. Alasan Filosofis

Siswa di Asram Ghanta Yoga diberikan suatu
kepercayaan oleh gurunya tentang apa saja ha-
sil-hasil yang didapat apabila secara rutin
melakukan meditasi (yoga). Hal ini dilakukan
oleh guru untuk memberikan atau penyaluran
keyakinan tentang filosofi dari Asram Ghanta
Yoga, yaitu selalu melakukan meditasi dan lati-
han-latihan sehingga dapat memancarkan taksu
yang ada dalam diri mereka. Di samping itu,
ditemukan alasan bahwa melakukan yoga atau
meditasi inner beauty secara rutin setiap hari
dapat membuat keyakinan seseorang akan
dapat menumbuhkan keyakinan bahwa dengan
melaksanakan yoga dan meditasi inner beauty
setiap hari dapat mengatasi permasalahan
dalam dirinya sendiri. Selain itu juga meman-
carkan energi inner beauty, tubuh menjadi se-
hat, cantik, dan awet muda. Dilihat dari segi pe-
rubahan gaya hidup, perilaku, jauh berbeda
karena dapat dikatakan mempunyai nilai lebih,
yaitu bergaya dengan cara mengenakan busana
dan bisa bersolek mempunyai makna nilai este-
tika, yaitu keindahan dengan menggunakan
busana yang pantas dan cantik.

2. Alasan Ideologis

Makna tindakan perempuan perlu juga dipa-
hami dengan menggunakan pikiran. Pemaha-
man ini memberikan kejelasan tentang alasan-
alasan yang melatari perempuan melakukan
tindakan. Di samping itu, dalam sebuah tinda-
kan akan terselip suatu tujuan (goal) yang ingin
dicapai. Hal tersebut juga berlaku bagi perem-
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puan yang mengikuti yoga inner beauty, yang
mempunyai asumsi-asumsi dasar mengapa
kaum perempuan memilih yoga inner beauty.
Secara umum tujuan yoga inner beauty adalah
“kecantikan, keharmonisan, dan kedamaian”.
Artinya, tujuan yoga inner beauty adalah untuk
mencapai kesehatan psikis, kesehatan mental,
kecantikan, keluwesan, keharmonisan, keda-
maian, kebahagiaan, dan merasa mendapatkan
taksu swagina. Hal ini berarti bahwa untuk men-
capai kehidupan yang lebih dari hasil swagina
yang dikerjakan oleh perempuan juga disebut
mencapai kebahagiaan material dan rohani ses-
uai dengan hasil perbuatan, yaitu sikap dan
perilaku dalam kehidupan setiap orang, ma-
syarakat, dan negara. Selain itu, yang lebih uta-
ma sering melakukan persembahyangan ke Pu-
ra Taksu Bhuwana Taman Pengajaran Sidemen.
Di pura ini siswa mendapatkan taksu swagina
dengan pekerjaan apa pun yang dilakukan ses-
uai dengan swagina masing-masing. Pura taksu
yang diyakini oleh para siswa perempuan peser-
ta yoga inner beauty yang mempunyai sikap dan
keyakinan untuk mendapatkan taksu kecanti-
kan, karismatik, dan swagina di dalam dirinya.

3. Alasan Psikologis

Yoga inner beauty sangat digemari di kalan-
gan perempuan. Dalam hal ini sangat diyakini
dapat membawa suatu perubahan sikap dan
perilaku ke masa depan. Perempuan yang
mengikuti yoga atau meditasi inner beauty di
samping sebagai sosialita, juga menginginkan
tampil cantik dan memesona serta dapat meng-
hilangkan masalah-masalah beban pikiran,
mental, dan penyakit. Yoga inner beauty yang
berada di Asram Ghanta Yoga merupakan suatu
pilihan, yang memang percaya dan keyakinan
untuk dilakukan dengan teratur dan disiplin se-
hingga dapat bermanfaat dan berguna bagi
dirinya. Mengikuti yoga inner beauty, lebih
mendekatkan diri ke atas, yaitu kepada Ida Sang
Hyang Widhi Wasa diyakini bahwa seolah-olah
mendapatkan sinar yang terang apa yang di-
lakukan dan dikerjakan seperti me-taksu.

4. Alasan Kesehatan

Penyistematisasian dan kontekstualisasi yo-
ga yang disesuaikan dengan kebutuhan kesehat-
an masyarakat memang sedang marak dilaku-
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kan saat ini. Secara tidak langsung, upaya kon-
tekstualisasi dan redefinisi tujuan yoga ini just-
ru dilakukan oleh tokoh-tokoh dan praktisi yo-
ga. Hal ini akan berdampak pada semakin prak-
tis dan pragmatisnya orang-orang yang mengi-
kuti pelatihan yoga. Motivasi orang mengikuti
pelatihan yoga murni kebutuhan akan kesehat-
an dan kebugaran tubuh. Di sini dapat ditegas-
kan bahwa kontekstualisasi yoga dengan kebu-
tuhan masyarakat akan kesehatan menjadi salah
satu pemicu terjadinya pergeseran makna yoga
dari spiritualitas menjadi sekadar gaya hidup
sehat. Di sini dapat dipahami bahwa yoga men-
jadi harapan kesehatan masyarakat kota. Se-
benarnya hal ini dapat dibaca sebagai retradis-
ionalisasi atau renaturalisasi. Artinya, masyara-
kat merindukan hal-hal yang berbau tradisional
dan natural dibandingkan dengan yang kimia
modern sebagaimana dalam pengobatan medis.
Kejenuhan mereka akan hal-hal yang berbau
modern disebabkan oleh dianggap tidak mam-
pu memberikan harapan kesehatan dan memi-
liki risiko yang lebih besar. Hal ini berbeda hal-
nya dengan pengobatan tradisional.

5. Alasan Waktu Luang

Mengingat perempuan pada zaman modern
mempunyai kesibukan cukup banyak, seperti
bekerja di kantor, mempunyai bisnis dan seb-
agai ibu rumah tangga sehingga untuk meluang-
kan waktu sangat sulit. Banyak kaum perem-
puan sangat tertarik mengikuti yoga inner beau-
ty di Asram Ghanta Yoga, karena yoga dimulai
pada sore, yaitu sekitar pukul 19.00 WITA.
Perempuan yang bekerja dapat meluangkan
waktunya untuk mengikuti yoga inner beauty
setelah selesai bekerja. Yoga atau meditasi inner
beauty dapat membuat kaum perempuan men-
jadi sehat, luwes, anggun, cantik, elegan, terse-
nyum, berseri, segar, dan ayu. Bagi kaum perem-
puan, yoga adalah gaya hidup sehingga yoga
menjadi suatu kewajiban dalam hidup. Kema-
juan yang dicapai perempuan karier juga telah
membawa perbaikan pada kualitas pemelihara-
an diri di samping karena tuntutan lingkungan
karier juga karena kemampuan ekonomi me-
mungkinkan untuk melakukan hal itu. Akibat-
nya, dengan kondisi (tubuh) perempuan yang
diikhlaskan untuk dijadikan etalase kapitalis,
daya tarik perempuan akan menjadi sangat can-
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tik dan menarik di mata laki-laki.

3.2 PROSES PELAKSANAAN YOGA INNER
BEAUTY
1. Proses Sosialisasi Keberadaan Asram
Ghanta Yoga
Perempuan yang mengikuti sosialisasi di-
berikan pemahaman tentang energi Ghanta,
yakni energi yang mampu memancarkan ke-
mukjizatan Tuhan untuk dapat memancarkan
potensi taksu dalam diri seorang perempuan.
Praktisi Ghanta Yoga mengasah energi Ghanta
untuk dapat memancarkan taksu profesinya. Se-
tiap perempuan memiliki potensi dalam diri
dan dengan mengasahnya taksu dapat dipancar-
kan dan memudahkan seseorang dalam men-
jalani kehidupan. Setelah mendengarkan sosial-
isasi kalangan perempuan merespons karena
yoga inner beauty tersebut dapat memancarkan
taksu kecantikan dan taksu swagina, mereka
merasa tertarik untuk mengikutinya.

2. Proses Pelaksanaan Rekrutmen Yoga
Inner Beauty

Setelah mengikuti sosialisasi dan perform
yoga inner beauty, peserta sosialisasi merasa ya-
kin dan tertarik untuk mengikuti yoga inner
beauty tersebut. Di samping dorongan dari
dirinya sendiri, dorongan dari keluarga juga
dapat memengaruhi keinginan perempuan un-
tuk mengikuti yoga inner beauty di Asram Ganta
Yoga. Dalam proses rekrutmen ini pun terjadi
pertukaran uang dan jasa, yaitu peserta yoga
memberikan dana punia sebelum menjadi ang-
gota definitif. Semakin baik cara atau strategi
pemasaran Asram melalui produk yoga inner
beauty, terutama melalui sosialisasi (pemaha-
man) untuk meyakinkan para peserta sosialisa-
si, berimbas pada semakin banyak peserta yang
direkrut. Hal itu berarti bahwa pendapatan akan
semakin banyak.

3. Proses Inisiasi Yoga Inner Beauty

Inisiasi dilakukan oleh seorang guru kepada
siswa yang baru mulai memasuki tahap pertama
belajar atau berlatih yoga. Inisiasi bertujuan un-
tuk menghilangkan segala kotoran dan unsur-
unsur negatif yang ada di dalam diri. Hal ini
dapat dimaknai bahwa inisiasi merupakan pe-
nyucian diri. Jadi tujuan inisiasi ini adalah agar
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mempunyai pikiran dan hati yang bersih. Artin-
ya, para siswa yang telah mendapatkan inisiasi
agar berkata yang benar, berpikir yang baik,
mempunyai etika, dan sopan santun berperilaku
yang baik dan benar.

4. Proses Pelaksanaan Penglukatan Yo-
ga Inner Beauty

Proses pelaksanaan penglukatan yoga inner
beauty, yaitu setelah siswa perempuan diinisiasi
dilakukan proses penglukatan untuk melebur
mala dan menghilangkan kotoran yang ada di
dalam tubuh. Penglukatan dilakukan di Griya
Guru Nabe di Jalan Pulau Serangan Denpasar.
Perempuan lebih cenderung stres Kkarena
perempuan lebih cepat lelah. Penglukatan mem-
berikan ketenangan pikiran, jiwa, dan kesegaran
tubuh. Setelah melukat ditambah dengan adan-
ya keyakinan akan turunnya berkah lewat melu-
kat.

5. Proses Pelaksanaan Yoga Inner Beau-
ty di Asram Ghanta Yoga di Desa Ker-
talangu, Denpasar Timur

Penerapan yoga dilakukan secara sistematis

yang memiliki tuntunan bertahap. Tuntunan itu
dapat memberikan arah yang jelas dalam
melakukan kegiatan yoga meditasi inner beauty
Ghanta untuk mengaktifkan taksu kecantikan
serta terpancarnya kecantikan dari dalam diri
perempuan Artinya, mereka mampu bergerak
secara teratur dan saling mendukung antara ke-
cantikan dan kesehatan untuk mencapai tujuan
yang dikehendaki. Adapun tuntunan dalam
melakukan meditasi inner beauty Ghanta secara
bertahap diawali dengan fase persiapan dan
pendahuluan. Fase ini meliputi persiapan lahi-
riah dan batiniah sehingga tidak mengalami
hambatan yang menyebabkan gangguan pada
fisik dan pikiran. Fase ini sangat menentukan
kenyamanan dan ketenangan dalam berlatih.
Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan
oleh seorang perempuan dalam fase persiapan,
yaitu mandi saat baru bangun pagi, sarapan
ringan, mengenakan pakaian yang nyaman dan
praktis tanpa perhiasan. Persiapan matras atau
alas untuk latihan dan letakan di tempat yang
nyaman. Sembahyang dilakukan bersama di
tempat suci areal asram dengan sikap duduk
sempurna dan dilaksanakan sesuai dengan
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keyakinan dan kepercayaan masing-masing.
Tahapan pelaksanaan yoga inner beauty dim-
ulai pada level 1 sampai dengan level 5. Siswa
belajar melalui tahapan-tahapan berlatih. Pada
awalnya sulit untuk duduk dalam satu sikap un-
tuk waktu yang sangat lama. Bagaimanapun
siswa tidak boleh putus asa, tetapi tetap gigih
dengan latihan-latihan premeditasi. Di luar
dugaan siswa merasa bahwa sikap-sikap medi-
tasi menjadi memungkinkan duduk dalam wak-
tu yang singkat. Pada tahap ini siswa makin la-
ma akan makin menambah durasi pelaksanaan
setengah menit setiap hari. Pada akhir sesi lati-
han dilakukan evaluasi oleh instruktur. Hasil
evaluasi adalah siswa dianggap mempunyai ke-
mampuan dan disiplin, tekun, dan yakin untuk
belajar yoga dapat lanjut ke level selanjutnya
dan memberikan dana punia yang telah ditentu-
kan atau siswa menambah durasi latihan agar
dapat memantapkan latihan level tersebut. Se-
tiap siswa di Asram Ghanta Yoga tidak terkecu-
ali siswa yang sudah diberikan pembekalan, pe-
mantapan, dan pemahaman tentang tata cara
belajar dan melatih diri dalam meditasi. Artinya
setiap siswa di Asram Ghanta Yoga secara spiri-
tual telah diberikan pemahaman dalam pelati-
han yoga inner beauty. Makna yang terkandung
dalam meditasi yoga inner beauty bahwa dalam
pelatihan yoga dibutuhkan kedisiplinan, keyaki-
nan, dan ketulusikhlasan. Tujuan belajar yoga di
Asram Ghanta Yoga, Desa Kertalangu, Denpasar
Timur adalah untuk dapat memancarkan taksu
inner beauty dan taksu swagina karena meru-
pakan suatu hal yang paling penting dalam
menata kehidupan keluarga yang lebih baik.

IV. PENUTUP

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan
dalam bab-bab sebelumnya ada beberapa simp-
ulan yang dapat dirumuskan dalam penelitian
ini.

Pertama, alasan kalangan perempuan memil-
ih yoga inner beauty di Asram Ghanta Yoga Den-
pasar adalah untuk mengatasi permasalahan
psikis dan mental pada dirinya. Secara filosofis,
yoga inner beauty merupakan suatu tarian re-
jang taksu buana yang mempunyai makna dapat
menyembuhkan penyakit, sehat jasmani, dan
rohani serta dapat mengalirkan energi inner
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beauty. Perempuan yang terlihat cantik dan me-
narik akan membuat seseorang menjadi lebih
percaya diri dan menaikkan status sosialnya di
masyarakat. Di samping itu, yoga inner beauty
yang dilakukan secara teratur membuat seorang
perempuan menjadi tenang dan sabar sehingga
membuat tubuh menjadi lebih sehat dan baha-
gia. Karena manfaat yang besar dari yoga inner
beauty, para perempuan pun perlu memberikan
waktu khusus atau waktu luang untuk melaku-
kan yoga inner beauty secara teratur yang bi-
asanya dilakukan saat selesai melakukan peker-
jaannya.

Kedua, proses penerapan yoga inner beauty
bagi kalangan perempuan di Asram Ghanta Yoga
Denpasar adalah dimulai dari sosialisasi yang
dilakukan oleh Asram Ghanta Yoga untuk men-
genalkan apa yang dimaksud dengan yoga inner
beauty. Selanjutnya dilakukan proses inisiasi

ISSN: (p) 1693 - 0304 (e) 2620 - 827X

bagi peserta yoga inner beauty oleh guru nabe.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui potensi apa
yang dimiliki oleh tiap-tiap peserta yoga inner
beauty itu sendiri. Tahap selanjutnya adalah
proses penglukatan. Dalam hal ini siswa yang
telah diinisiasi wajib melakukan penglukatan
untuk melebur mala dan menghilangkan ko-
toran yang ada di dalam diri. Setelah pengluka-
tan, dilakukan proses pelaksanaan yoga secara
rutin dengan panduan dan tuntunan. Yoga inner
beauty memiliki beberapa level, yaitu dari level
1 sampai dengan level 5 dan level pemurnian.
Setiap level memiliki rentang waktu tertentu
dan memberikan dana punia dengan besaran
yang telah ditentukan oleh pihak Asram Ghanta
Yoga. Pada level terakhir, yaitu level pemurnian,
seseorang sudah mengetahui pekerjaan atau ke-
ahlian yang cocok dengan dirinya dan memberi-
kan manfaat kepada orang di sekitarnya.
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